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Di Indonesia penduduk lanjut usia (usia 60 tahun ke atas) diperkirakan semakin meningkat. Meningkatnya
populasi lanjut usia (lansia) ini perlu diurmuskan kebijakan dan program yang ditujukan padalansia
sehingga dapat berperan dalam pembangunan dan tidak menjadi beban bagi masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi lansia di

K ecamatan Porsea, Kabupaten Toba Samosir, Provinsi Sumatera Utara Tahun 2010 yang dilakukan selama
2 bulan (Maret-April 2010). Data primer yang diambil berupa pengukuran data antropometri (tinggi badan
berat badan) dan wawancara untuk data karakterisik lansia (umur, jenis kelamin, status perkawinan,
pengetahuan gizi, riwayat sakit dan gangguan suasana hati), faktor sosia ( tingkat pendidikan, status
pekerjaan, status tinggal, aktifitas sosial), dan pola hidup (aktifitas fisik, kebiasaan merokok dan konsumsi
makanan yaitu asupan energi dan protein).

Desain penelitian menggunakan cross sectional dengan kriteriainklusi lansia yang berumur 60 ke atas
dengan jumlah sampel sebanyak 254 responden. Analisis yang digunakan adalah chi square, odd ratio dan
multivariat regresi multinomial. Proporsi lansiayang berstatus gizi kurang hampir sama (24% dan19,7%).
Hasil analisis dengan menggunakan regresi multinomial didapatkan variabel yang secara statistik
berhubungan dan faktor dominan dengan status gizi kurang adalah variabel gangguan suasana hati dengan
nilai OR=6,9, sedangkan variabel dominan pada status gizi |ebih adalah variabel kebiasaan merokok.

<hr>

In Indonesia, the elderly population (aged 60 years and over) are expected to rise in amount. Increasing
proportion of elderly people (older) isrequired to formulate elderly policies and programs so them can play
arole in development and not be a burden for the society.

This objective study aimed to determine factors associated with the nutritional status of elderly in Porsea
Subdistrict, Toba Samosir District, Y ear 2010, North Sumatra Province which conducted within two months
(March-April 2010). The primary data were taken in the form of measurements of anthropometric data
(height and weight) and interview datafor parent characteristics (age, sex, marital status, nutritional
knowledge, mood disorder, history of illness) education level, employment status, living status, social
activity, physical activity, smoking habits, and food consumption (energy and protein intake).

The study using cross sectional design with the inclusion criteria aged 60 above with the total sample of 254
respondents aged above 60 year. Chi square, odd ratio and multivariate multinomial regression analysis
were used. The proportions of elderly who suffered from under nutrition was almost the same with the
ovenutrition (24% and 19,7% respectively).


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20303888&lokasi=lokal

Results of data analysis using multinomial regression showed mood disorder was significantly correlated
and dominant factors on undernourished status with the p-value of OR = 6,9, while the smoking habits was
the dominant factors on the overnutrition.



